
69 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
BAB 5 Kesimpulan dan Saran terhadap Perubahan 

Temperatur 

5.1. Kinerja Material Bi-Metal sebagai Sistem Penggerak Elemen double-skin 

facade adaptif 

Material kumparan bi-metal mampu diaplikasikan sebagai sistem penggerak elemen 

double-skin facade adaptif. Kinerja material lebih baik dalam menggerakan beban yang 

tidak menimbulkan torsi dibanding beban yang menimbulkan torsi pada poros pergerakan 

dari segi perpindahan sudutnya dan juga beban yang dapat digerakannya. Material mampu 

menggerakan beban simetris hingga 10 gram, dan mampu menahan posisi dan 

menggerakan beban yang menimbulkan torsi hingga 5.6 x 10-5 Nm. 

5.2. Karakteristik Rancangan Elemen Double-Skin Facade Adaptif yang Dihasilkan 

dengan Sistem Penggerak Material Bimetal 

TABEL 5.1 Komparasi karakteristik bentuk elemen double-skin facade adaptif yang diuji 

Purwa-rupa 
Perubahan Bentuk yang 

Terjadi 

Perubahan 

Besaran 

Bukaan 

pada 

Bentuk 

(%) 

Kelebihan Kekurangan 

1 (Kotak)  62.4-19.5 

(42.9) 

- Mampu menciptakan 

perubahan besaran 

bukaan yang 

signifikan 

- Konstruksi sederhana 

- Hanya bisa 

diaplikasikan dalam 

1 orientasi (vertikal) 

- Membutuhkan 

rentang temperatur 

besar untuk 

bergerak penuh 

2 (Segi-6)  32-2 

(30) 

- Konstruksi sederhana 

- Dapat diaplikasikan 

di berbagai orientasi 

- Ruang pandang 

sempit 

3 (Lingkaran)  35-3 

(32) 

- Dimensi besar 

- Dapat diaplikasikan 

dalam berbagai 

orientasi 

- Konstruksi Rumit 

 

 



70 
 

 Penemuan pada uji rancangan purwa-rupa elemen double-skin façade adaptif 

terhadap perubahan temperatur menunjukan rancangan purwa-rupa dengan posisi pusat 

beban elemen bergerak di luar poros (menggantung) hanya dapat diaplikasikan pada 1 

orientasi tertentu, sedangkan rancangan purwa-rupa dengan posisi pusat beban elemen 

bergerak dekat dengan poros dapat diletakan pada berbagai orientasi. Besaran modul 

rancangan purwa-rupa dapat diperbesar dengan implementasi beberapa elemen bergerak 

pada satu bukaan, atau implementasi beberapa bukaan pada satu modul. Penambahan 

jumlah elemen bergerak pada rancangan elemen double-skin facade adaptif menyebabkan 

penigkatan kerumitan konstruksinya. 

 Rancangan elemen double-skin façade adaptif dengan kebutuhan perubahan sudut 

yang besar menghasilkan perubahan luas bukaan yang besar juga, namun membutuhkan 

perubahan temperatur yang besar. Rancangan dengan kebutuhan perubahan sudut yang 

kecil membutuhkan perubahan temperatur yang kecil sehingga menjadi lebih sensitif 

terhadap perubahan temperatur, namun perubahan luas bukaan yang terjadi juga kecil. 

Fenomena ini menyarankan rancangan elemen double-skin façade adaptif dari segi 

kebutuhan perubahan sudutnya menyesuaikan dengan kondisi lingkungan (rentang 

temperatur yang terjadi pada lokasi tersebut sepanjang tahun) sekitar bangunan yang akan 

mengimplementasikannya (rentang perubahan temperatur lokasi ≈ rentang perubahan 

temperatur yang dibutuhkan untuk pergerakan penuh elemen double-skin façade adaptif).  

5.3. Saran Pengembangan Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada perubahan besaran bukaan elemen double-skin facade 

adaptif yang terjadi akibat perubahan temperatur udara dan temperatur radiasi, namun 

belum membahas efek perubahan bukaan tersebut terhadap kenyaman termal ruang dalam. 

Penelitian selanjutnya atau lanjutan dapat menggunakan rancangan-rancangan elemen 

double-skin facade adaptif dari penelitian ini untuk diuji performanya dalam mengatur 

kenyamanan termal ruang dalam. 

5.4.  Saran Pengembangan Rancangan dari Penelitian 

Keberagamaman kondisi lingkungan di berbagai lokasi membutuhkan solusi 

arsitektur yang beragam juga, maka dari itu, implementasi rancangan elemen double-skin 

façade adaptif yang dihasilkan melalui penelitian ini pada lokasi yang berbeda 

membutuhkan penyesuaian atau pengembangan. Berikut adalah beberapa saran 

pengembangan rancangan purwa-rupa yang dihasilkan dari penelitian ini agar dapat 
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diaplikasikan secara lebih luas pada lingkungan-lingkungan lain dengan kondisi 

lingkungan yang beragam. 

TABEL 5.2 Saran pengembangan rancangan 
Purwa-rupa 1 Purwa-rupa 2 Purwa-rupa 3 

1. Pengembangan dimensi 

modul melalui duplikasi 

elemen bergerak (penutup) 

pada satu modul 

2. Pengembangan dimensi 

modul melalui manipulasi 

ratio tinggi lebar dan 

perbesaran luasan elemen 

penutup 

3. Pemanfaatan kumparan 

bimetal dengan spesifikasi 

yang berbeda dimana 

perpindahan sudut yang 

dihasilkan lebih sesuai 

dengan perubahan 

temperatur yang terjadi 

pada lingkungan tersebut 

1. Pengembangan dimensi 

dan bentuk modul melalui 

duplikasi elemen bergerak 

(penutup) pada satu modul 

 

2. Pengembangan dimensi 

modul melalui manipulasi 

ratio tinggi lebar dan 

perbesaran luasan elemen 

penutup 

3. Manipulasi jumlah bilah 

penutup untuk 

mempengaruhi 

perpindahan sudut yang 

dibutuhkan untuk bergerak 

penuh 

4. Pemanfaatan kumparan 

bimetal dengan spesifikasi 

yang berbeda dimana 

perpindahan sudut yang 

dihasilkan lebih sesuai 

dengan perubahan 

temperatur yang terjadi 

pada lingkungan tersebut 

1. Pengembangan dimensi 

dan bentuk modul melalui 

duplikasi elemen bergeran 

(penutup) pada satu modul 

2. Pengembangan dimensi 

modul melalui manipulasi 

ratio tinggi lebar dan 

perbesaran luasan elemen 

penutup 

3. Manipulasi jumlah bilah 

penutup untuk 

mempengaruhi 

perpindahan sudut yang 

dibutuhkan untuk bergerak 

penuh 

4. Pemanfaatan kumparan 

bimetal dengan spesifikasi 

yang berbeda dimana 

perpindahan sudut yang 

dihasilkan lebih sesuai 

dengan perubahan 

temperatur yang terjadi 

pada lingkungan tersebut 
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